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BAB V   

KESIMPULAN dan SARAN  

5.1. Kesimpulan   

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan hal – hal sebagai 

berikut :  

1. Instrumen penilaian yang dikembangkan telah memenuhi kriteria layak 

berdasarkan penilaian dan telaah dari tim ahli (expert validity).  

2. Instrumen penilaian yang dikembangkan telah memenuhi kriteria efektif 

ditunjukan dengan hasil analisis validitas butir rhitung > 0.3 dan reliablitas 

instrumen sebesar 0.8 dengan kategori reliablitas tinggi.  

3. Instrumen yang dikembangkan telah memenuhi kriteria praktis, hal ini 

berdasarkan pada penilaian guru selaku praktisi dan pengguna produk yang 

menyatakan bahwa instrumen yang dikembangkan baik dan mudah 

digunakan.  

5.2 Saran  

  Berdasarkan hasil akhir penelitian ini, maka peneliti menyarankan kepada 

beberapa pihak agar :  

1. Penilaian afektif pada pembelajaran fisika dapat dilakukan sesuai kebutuhan 

guru dan tingkat satuan pendidikan sebagai alternatif penilaian yang objektif 

sehingga dapat diketahui karakteristik dan potensi siswa dalam bidang fisika 

sebagai pedoman evaluasi lanjutan.  

2. Pengembangan instrumen penialian afektif dapat dikembangkan lagi pada 

aspek yang lain seperti minat, nilai, moral dan konsep diri pada 

pembelajaran fisika sehingga penilaian dalam ranah afektif dapat dilakukan 

secara menyeluruh dan obyektif.  

3. Pengembangan lembar observasi sikap dan karakter siswa pada penelitian 

ini dapat lebih difokuskan sebagai penelitian lanjutan dengan mengkaji 

ulang dan melanjutkan hingga tahap uji lapangan.  
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